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ABCTRACT 

Hilmanisa Felia. 2022. The influence of parenting patterns on the independence of 

Cerebral Palsy children at the Rumah Gadang Cerebral Palsy Foundation. Thesis. 

Faculty of Science Education. Padang State University. 

This research is based on the results of the author's observations at the 

Rumah Gadang Cerebral Palsy Foundation which shows that children's 

independence is still said to be sufficient. Therefore, many factors affect the 

independence of children, one of which is parenting. This study aims to prove the 

effect of parenting on the independence of children with Cerebral Palsy at the 

Rumah Gadang Cerebral Palsy Foundation. The research hypothesis proposed is 

"there is a significant influence between parenting patterns on the independence of 

Cerebral Palsy children at the Rumah Gadang Cerebral Palsy Foundation". 

This type of research is correlational research with non-parametric 

statistical data analysis of Spearman rank. The subjects of this study consisted of 

parents of children with cerebral palsy at the Rumah Gadang Cerebral Palsy 

Foundation, totaling 20 people. The data collection used is a questionnaire 

(questionnaire). The instrument of this research is a Likert Scale model 

questionnaire with four alternative answers that have been tested for validity and 

reliability by experts, namely Lecturers of the Special Education Department, FIP 

UNP. 

The results of the data analysis of this study showed that 1) The parenting 

pattern of the Rumah Gadang Cerebral Palsy Foundation on the "very good" 

criteria with a score of 91.2%, 2) The independence of the Cerebral Palsy child at 

the Rumah Gadang Foundation on the "good" criteria with a score of 66 ,5%, 3) 

There is a significant effect between parenting and the independence of children 

with cerebral palsy at the Rumah Gadang Cerebral Palsy Foundation with a 

correlation coefficient of rcount = 0.68 rtable = 0.450 at the 5% level. 

From the results of the analysis, it can be concluded that there is a 

significant influence between parenting patterns and the independence of children 

with cerebral palsy at the Rumah Gadang Cerebral Palsy Foundation. 
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ABSTRAK 

Hilmanisa Felia. 2022. Pengaruh pola asuh orang tua terhadap kemandirian anak 

Cerebral Palsy di Yayasan Rumah Gadang Cerebral Palsy. Skripsi. Fakultas Ilmu 

Pendidikan. Universitas Negeri Padang. 

Penelitian ini dilatarbelakangi dari hasil pengamatan penulis di Yayasan 

Rumah Gadang Cerebral Palsy yang menunjukkan bahwa kemandirian anak 

masih dikatakan cukup. Oleh sebab itu, banyak faktor yang mempengaruhi 

kemandirian anak, salah satunya adalah pola asuh orang tua. Penelitian ini 

bertujuan untuk membuktikan pengaruh pola asuh orang tua terhadap kemandirian 

anak Cerebral Palsy di Yayasan Rumah Gadang Cerebral Palsy. Hipotesis 

penelitian yang diajukan adalah “terdapat pengaruh yang signifikan antara pola 

asuh terhadap kemandirian anak Cerebral Palsy di Yayasan Rumah Gadang 

Cerebral Palsy”. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian korelasional dengan analisis data 

statistic non parametrik spearman rank. Subjek penelitian ini terdiri dari orang tua 

anak cerebral palsy di Yayasan Rumah Gadang Cerebral Palsy yang berjumlah 20 

orang. Pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner (angket). Instrumen 

penelitian ini adalah angket model Skala Likert dengan empat alternatif jawaban 

yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya oleh tenaga ahli yaitu Dosen Jurusan 

Pendidikan Luar Biasa FIP UNP. 

Hasil analisis data penelitian ini menunjukkan bahwa 1) Pola asuh orang 

tua di Yayasan Rumah Gadang Cerebral Palsy pada kriteria “sangat baik” dengan 

skor 91,2%, 2) Kemandirian anak Cerebral Palsy di Yayasan Rumah Gadang pada 

kriteria “baik” dengan skor 66,5%, 3) Terdapat pengaruh yang berarti antara pola 

asuh orang tua dengan kemandirian anak cerebral palsy di Yayasan Rumah 

Gadang Cerebral Palsy dengan koefisien korelasi rhitung = 0,68 ≥ rtabel = 0,450 pada 

taraf 5%. 

Dari hasil analisis dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 

berarti antara pola asuh orang tua dengan kemandirian anak cerebral palsy di 

Yayasan Rumah Gadang Cerebral Palsy. 
 

Kata Kunci : Pola asuh orang tua, Kemandirian Anak Cerebral Palsy 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Tunadaksa merupakan istilah lain dari cacat tubuh atau tunafisik, 

berbagai kelainan bentuk tubuh yang mengakibatkan kelainan fungsi dari 

tubuh untuk melakukan gerakan-gerakan yang dibutuhkan. Salah satu jenis 

dari tunadaksa yaitu cerebral palsy. Cerebral palsy merupakan kerusakan 

otak yang sangat kompleks, yang terjadi pada masa konsepsi pada waktu lahir 

dan sesudah lahir, sehingga mengakibatkan terganggunya pusat sensometrik 

(Mega Iswari & Nurhastuti, 2010). Cerebral palsy disebabkan oleh kerusakan 

otak sehingga mempengaruhi pengendalian fungsi motorik. 

Salah satu jenis cerebral palsy menurut derajat kemampuan 

fungsional yaitu termasuk golongan sedang hingga berat. Cerebral palsy 

golongan ini sudah kelihatan adanya fisik yang terbatas bahkan sulit 

melakukan kegiatan fisik. Ketunaannya tersebut menyebabkan anak cerebral 

palsy golongan ini banyak mengalami kesulitan dalam menjalani 

kehidupannya, seperti aktivitas sehari-hari yang berupa merawat diri, 

kebersihan diri, makan, minum, dan berbusana. Hal ini menyebabkan 

timbulnya rasa ketergantungan yang tinggi pada orang lain. Anak lebih 

banyak mengharapkan bantuan dari orang lain dalam melakukan aktivitas 

sehari-hari. 
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Kemandirian berasal dari kata dasar diri, pembahasan mengenai 

kemandirian tidak dapat dilepaskan dari pembahasan mengenai 

perkembangan diri itu sendiri (Ali & Asrori, 2018). Kemandirian adalah suatu 

keadaan dapat berdiri sendiri tanpa bergantung pada orang lain. Kemandirian 

anak cerebral palsy adalah penting sekali dalam kehidupannya, seperti tidak 

lagi bergantung pada orang tua dalam melakukakn aktivitas kesehariannya. 

Meskipun memiliki keterbatasan motorik, anak cerebral palsy masih dapat 

diajarkan atau dilatih untuk mengurus dirinya sendiri dengan keterampilan 

sederhana. Kemandirian anak cerebral palsy dapat diwujudkan tidak hanya 

dilakukan di tempat terapi saja, melainkan juga pada upaya yang dilakukan 

oleh orang tua di rumah. Karena waktu yang dihabiskan di rumah lebih 

banyak daripada di tempat terapi yang hanya lebih kurang 2 jam saja. 

Kemandirian adalah kemampuan seseorang untuk tidak bergantung atau tidak 

membutuhkan bantuan orang lain dalam merawat dirinya secara fisik (makan, 

berpakaian, mandi dan buang air sendiri), emosi dan berinteraksi dengan 

orang lain secara sosial (Sa'diyah, 2017). 

Salah satu kemandirian bagi anak cerebral palsy yaitu kemandirian 

berpakaian. Berpakaian bagi anak perlu diajarkan. Berpakaian merupakan 

kemandirian hidup yang harus dimiliki supaya tidak bergantung pada orang 

lain atau orang tua. Kemandirian berpakaian merupakan sesuatu yang penting 

dalam kehidupan manusia, karena pakaian dapat melindungi tubuh dari 

pengaruh cuaca dan menutupi tubuh dari yang tidak pantas dilihat orang lain. 
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Kemampuan gerak yang dibutuhkan, seperti saat memasukkan lengan baju, 

mengancingkan, bahkan merapihkannya (Tjasmini, 2012). 

Kemandirian tidak dapat dilepaskan dari perkembangan anak. Proses 

perkembangan fungsi-fungsi dan perilaku kognitif dibagi menjadi beberapa 

tahap (Piaget, 1964) yaitu tahap sensori-motoris (0-2 tahun), tahap 

praoperasional (2–7 tahun), tahap operasional konkret (7–11 tahun), dan 

tahap operasional formal (11 tahun keatas). Pada empat tahap ini anak 

cerebral palsy berada pada tahap pertama. Dimana anak cerebral palsy sulit 

melakukan gerakan-gerakan refleks, seperti sentuhan, menggenggam, 

memukul, dan menendang. Sementara anak cerebral palsy sendiri sudah 

melewati usia pada tahap pertama (0–2 tahun), dikarenakan anak cerebral 

palsy memiliki keterbatasan yang sangat komplek pada fisiknya membuat 

perkembangan mereka lambat. 

Salah satu faktor terbentuknya kemandirian adalah pola asuh orang 

tua. Pola asuh yang diterapkan oleh orang tua terhadap anak-anaknya didalam 

keluarga akan membentuk kemandirian anak mereka. Setiap pola asuh 

menghasilkan karakteristik yang berbeda-beda pada masing-masing anak. 

Pola asuh antara satu orang tua dengan orang tua lainnya juga akan berbeda, 

didalam proses pengasuhan terhadap anak orang tua bisa memberikan 

kesempatan kepada anak untuk mencoba dimulai dari hal yang sederhana. 

Pola asuh orang tua yang diterapkan kepada anaknya akan mempengaruhi 

perkembangan anak mulai dari kecil hingga dewasa nanti. Pengaruh 

merupakan suatu hubungan antara keadaan pertama dengan keadaan yang 
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kedua terdapat hubungan sebab akibat. Keadaan pertama diperkirakan 

menjadi penyebab yang kedua. Keadaan pertama berpengaruh terhadap 

keadaan yang kedua (Arikunto, 2006). Pola asuh orang tua terhadap anak, 

yaitu otoriter, permisif, dan demokratis (Djamarah, 2014). Pola asuh otoriter 

adalah bentuk pola asuh orang tua cenderung menjadi pengawas dan 

pengendali kegiatan anak. Pola asuh demokratis adalah bentuk pola asuh yang 

memiliki kerjasama antara orang tua dan anak, menerima saran, pendapat, 

dan kritikan dari anak. Pola asuh permisif adalah bentuk pola asuh yang 

cenderung pengawasan orang tua longgar dan kebebasan bagi anak dalam 

memilih. 

Berdasarkan hasil observasi pada bulan April 2021 di Yayasan Rumah 

Gadang Cerebral Palsy terdapat 20 anak yang mengalami cerebral palsy. 

Peneliti mengamati bahwa anak cerebral palsy belum mampu melakukan 

aktivitas sehari-hari sendiri. Terbukti dalam melakukan aktivitas di Yayasan, 

seperti makan dan minum anak masih disuapkan orang tua, melepas dan 

memakaikan sepatu masih dibantu orang tua, mengganti pakaian anak dibantu 

orang tua. Tanpa bimbingan, latihan, dan upaya yang dilakukan orang tua 

atau orang sekitar anak akan banyak mengalami kesulitan dalam mencapai 

kemandirian dalam kehidupannya. Orang tua menginginkan anak mampu 

melakukan aktivitas sehari-hari secara mandri, guna apabila orang tua sudah 

tiada anak mampu melanjutkan aktivitasnya sendiri tanpa bantuan orang lain. 

Suatu bentuk usaha pengasuhan orang tua dalam mewujudkan kemandirian 

anak adalah memberikan terapi kepada anak cerebral palsy. 
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Berdasarkan wawancara dengan orang tua, keluarga khususnya orang 

tua menginginkan anak mampu mandiri melakukan aktivitas sehari-hari 

walaupun anak mengalami cerebral palsy. Orang tua khawatir apabila anak 

tidak diajarkan mandiri dalam mengurus dirinya sendiri, maka selamanya 

anak akan bergantung pada orang lain. Orang tua menginginkan anak 

cerebral palsy mampu mandiri melakukan aktivitas sehari-hari, karena tidak 

selamanya orang tua ada didekatnya. Cepat atau lambat orang tua akan tiada. 

Orang tua mempertimbangkan semua itu supaya anak mampu bertanggung 

jawab dalam mengurus dirinya. 

Dengan demikian jelas terlihat bahwa kemandirian anak cerebral 

palsy sangat didukung oleh pola asuh yang diberikan orang tua. Berdasarkan 

beberapa pertimbangan diatas, penulis merasa tertarik untuk meneliti lebih 

jauh tentang “Pengaruh pola asuh orang tua terhadap kemandirian anak 

cerebral palsy di Yayasan Rumah Gadang Cerebral Palsy”.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka identifikasi masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Anak cerebral palsy banyak mengalami kesulitan dalam menjalani 

kehidupan, sehingga menimbulkan ketergantungan yang tinggi terhadap 

orang lain. 

2. Anak cerebral palsy diharapkan untuk mempunyai kemandirian seperti 

anak normal meskipun kemandiriannya tidak sama dengan anak normal. 
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3. Anak cerebral palsy membutuhkan pola asuh yang tepat dari orang tua 

untuk mengembangkan kemandirian dalam mengurus dirinya sendiri. 

C. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah, maka penulis membatasi masalah 

tentang pengaruh pola asuh orang tua terhadap kemandirian berpakaian anak 

cerebral palsy di Yayasan Rumah Gadang Cerebral Palsy. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah diatas, dapat 

dirumuskan permasalahan penelitian yaitu : apakah terdapat pengaruh pola 

asuh orang tua dengan kemandirian anak cerebral palsy di Yayasan Rumah 

Gadang Cerebral Palsy. 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian yang ingin 

dicapai oleh peneliti adalah untuk membuktikan pengaruh pola asuh orang tua 

dengan kemandirian anak cerebral palsy di Yayasan Rumah Gadang Cerebral 

Palsy. 
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F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat untuk berbagai 

pihak, terutama pihak-pihak yang berhubungan dengan anak cerebral palsy, 

antara lain : 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya data hasil 

penelitian pengetahuan dalam dunia pendidikan terlebih pendidikan anak 

berkebutuhan khusus guna memberikan penjelasan mengenai pola asuh 

orang tua dan dapat digunakan sebagai dasar untuk mengadakan 

penelitian selanjutnya, khususnya dibidang Pendidikan Luar Biasa bagian 

anak cerebral palsy. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti 

Untuk mengembangkan dan memperkaya wawasan penulis dalam 

membuka pola pikir yang dinamis mengenai pola asuh orang tua 

terhadap kemandirian anak cerebral palsy. 

b. Bagi pihak yayasan 

Sebagai referensi dalam memberikan penanganan yang tepat bagi 

anak cerebral palsy dengan menjalin kerjasama antar orang tua dalam 

mengembangkan kemandirian anak. 

c. Bagi peneliti selanjutnya 

Sebagai pedoman dan referensi dalam melihat pola asuh yang akan 

dikembangkan.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Hasil penelitian dan pengujian hipotesis tentang pengaruh antara pola 

asuh orang tua dengan kemandirian anak cerebral palsy di Yayasan Rumah 

Gadang Cerebral Palsy dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pola asuh orang tua di Yayasan Rumah Gadang Cerebral Palsy berada 

pada kriteria “sangat baik” dengan tingkat pencapaian 91,2%. Untuk 

indikator otoriter dengan tingkat pencapaian 58,28% kriteria cukup baik, 

indikator demokratis dengan tingkat pencapaian 89,22% kriteria sangat 

baik, dan indikator permisif dengan tingkat pencapaian 40,47% kriteria 

kurang baik. Dari hasil penelitian, pola asuh orang tua yang demokratis 

memiliki kriteria sangat baik dengan tingkat pencapaian 89,22%. 

2. Kemandirian anak cerebral palsy di Yayasan Rumah Gadang Cerebral 

Palsy berada pada kriteria “baik” dengan tingkat pencapaian 66,5%. 

Untuk indikator baju kaos dengan tingkat pencapaian 52,5% kriteria 

cukup baik, indikator baju kemeja dengan tingkat pencapaian 47,32% 

kriteria cukup baik, dan indikator celana dengan tingkat pencapaian 

45,89% kriteria cukup baik. Dari hasil penelitian, kemandirian anak 

cerebral palsy dengan perolehan sama yang berada pada kriteria cukup 

baik. 

3. Terdapat pengaruh yang signifikan antara pola asuh orang tua dengan 

kemandirian anak cerebral palsy di Yayasan Rumah Gadang Cerebral 
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Palsy dimana rhitung = 0,68 < rtabel = 0,450 pada taraf 5%. Artinya pola 

asuh orang tua merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

kemandirian anak cerebral palsy di Yayasan rumah gadang cerebral palsy 

dengan besarnya koefisien korelasi rhitung = 0,68 ≥ rtabel = 0,450 pada 

taraf 5%. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas dapat dikemukakan saran-saran 

sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil penelitian terkait dengan pola asuh orang tua di 

Yayasan Rumah Gadang Cerebral Palsy berada pada kriteria “sangat 

baik”. Untuk itu disarankan kepada orang tua untuk mengoptimalkan 

memberikan pengasuhan dari keluarga serta dari luar seperti dukungan 

yang diberikan oleh orang tua dan kerjasama antara guru, terapis, dan 

orang sekitar lainnya. 

2. Kemandirian anak cerebral palsy di Yayasan Rumah Gadang Cerebral 

Palsy berada pada kriteria “baik”. Disarankan kepada orang tua perlu 

meningkatkan latihan untuk kemandirian anak cerebral palsy. 

3. Bagi pembaca dan peneliti selanjutnya, semoga skripsi ini bermanfaat 

bagi peneliti selanjutnya dan bisa dijadikan bahan rujukan dalam meneliti 

kedua variabel yang sama untuk penelitian lanjutan yang relevan dengan 

tempat dan indikator yang berbeda. 
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